
 

 

BAB 1 

PElNDAHULUAN 

 

A. Latar Bellakang Masalah 

Pelndidikan melmiliki pelran yang sangat pelnting dalam melnciptakan 

Sumbelr Daya Manusia (SDM) selbuah nelgara yang belrkualitas. Pelran dan 

kelseljahtelraan pelndidik selbagai celrminan kelmajuan pelndidikan di Indonelsia 

bukan lagi selbuah hal yang diragukan jika kelbelrhasilan suatu bangsa dapat 

dilihat dari kualitas yang ada di nelgara telrselbut. Dan kualitas pelndidikan sangat 

ditelntukan olelh faktor pelndidik yang selcara langsung belrpelran dalam pelnelntu 

pelndidikan telrutama di Indonelsia. Pelrsaingan pelrelbutan jabatan dalam dunia 

kelrja selmakin keltat, dan diharapkan delngan adanya pelndidikan di Indonelsia 

mampu melnciptakan dan melningkatkan kelmampuan Sumbelr Daya Manusia 

(SDM) Indonelsia agar lelbih mampu belrsaing selcara global. Melmpelrsiapkan 

Sumbelr Daya Manusia (SDM) yang belrkualitas melmbutuhkan pelrsiapan yang 

matang, telrutama mellalui pelndidikan. Pelndidikan melmbelrikan pelngeltahuan 

dan keltelrampilan yang akan digunakan pelselrta didik dalam dunia kelrja.  

Guru melrupakan selselorang yang melmelgang pelranan pelnting dalam 

prosels pelmbellajaran di dalam dunia pelndidikan. Sellain itu, guru juga 

melrupakan komponeln yang paling belrpelngaruh telrhadap telrciptanya prosels dan 

hasil pelndidikan yang belrkualitas. Tugas utama selorang guru adalah melndidik, 

melngarahkan, mellatih, melnilai, selrta melngelvaluasi pelselrta didik, hal ini selpelrti 

yang telrtuang dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005. Kualitas selorang guru 
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dapat dilihat dari kompeltelnsi yang dimilikinya selrta melmiliki kelsiapan yang 

matang dalam belrkarir melnjadi selorang guru. Kualitas pelndidikan di Indonelsia 

dapat dikatakan melngkhawatirkan, mellihat relalita yang ada telrnyata nelgara 

Indonelsia melmiliki kualitas pelndidikan yang sangat relndah, hal ini telrbukti 

pada data UNElSCO (2011) telntang pelringkat Indelks Pelngelmbangan Manusia 

(Human Delvellopmelnt Indelx), yaitu komposisi dari pelringkat pelncapaian 

pelndidikan, kelselhatan, dan pelnghasilan pelr kelpala yang melnunjukkan bahwa 

indelks pelngelmbangan di Indonelsia makin melnurun. Masih banyak guru yang 

kelmampuan melngajarnya lelmah, hal ini telrlihat dari rata-rata hasil tels 

kelmampuan guru di Indonelsia masih dibawah Standar Kompeltelnsi Minimal 

(SKM): 

Tabell 1. 1 Relrata Hasil Uji Kompeltelnsi Guru (UKG) di Indonelsia 

Tingkat Pelndidikan 2015 2016 2017 2018 

Guru TK 43,74 65,82 68,23 88,67 

Guru SD 40,14 63,8 62,22 85,99 

Guru SMP 44,16 65,33 67,76 93,16 

Guru SMA 45,38 66,66 69,55 94,55 

Sumbelr : https://npd.kelmelndikbud.go.id/ 

Belrdasarkan Tabell 1.1 nilai rata-rata Uji Kompeltelnsi Guru (UKG) dari 

tahun kel tahun, teltapi seliring delngan pelningkatan nilai telrselbut, Standar 

Kompeltelnsi Minimal (SKM) juga melningkat. Pelmelrintah melneltapkan SKM 

2017 melnjadi 70, namun rata-rata UKG tahun 2017 masih dibawah 70. Bahkan 

kompeltelnsi peldagogik, yang melnjadi kompeltelnsi utama guru bellum 

https://npd.kemendikbud.go.id/
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melnggelmbirakan, masih banyak guru yang meltodel pelngajarannya 

konvelnsional dan tidak selsuai delngan pelrkelmbangan karaktelristik pelselrta 

didik. Hal ini melnunjukkan bahwa situasi pelndidikan di Indonelsia dilihat dari 

selgi kompeltelnsi telnaga pelndidik masih pelrlu ditingkatkan. Dari data diatas 

tampak selkali tingkat pelndidikan di Indonelsia masih sangat relndah. Hal ini telntu 

saja melnyelbabkan guru selbagai salah satu faktor yang melnjadi pelnyelbab dari 

relndahnya tingkat pelndidikan di Indonelsia, selhingga selbagian guru di Indonelsia 

bahkan dinyatakan tidak layak melngajar.  

Selbellum melngajar dikellas, selorang guru haruslah melmiliki kelsiapan 

melngajar yang matang. Kelsiapan melrupakan hal telrpelnting dan harus 

dipelrhatikan keltika selselorang mellakukan selsuatu tak telrkelcuali untuk 

melngajar. Melnurut Slamelto dalam (Rizki, 2013) kelsiapan melrupakan 

kelselluruhan kondisi selselorang yang melmbuatnya siap untuk melmbelrikan 

relspon atau jawaban dalam cara telrtelntu telrhadap suatu situasi. Dalam hal ini 

yang dimaksud delngan kondisi selselorang atau individu melncakup tiga aspelk, 

yaitu aspelk yang pelrtama belrupa kondisi fisik, melntal, dan elmosional. Aspelk 

yang keldua melliputi kelbutuhan, motivasi, dan tujuan. Aspelk yang keltiga yaitu 

keltelrampilan, pelngeltahuan, dan pelngelrtian lain yang tellah dipellajari. Selorang 

guru yang melmiliki kelsiapan melngajar yang matang akan lelbih mantap dan 

mampu selrta dapat melningkatkan profelssionalitas melnjadi selorang guru.  

Kelsiapan belrkarir mahasiswa untuk melnjadi guru saat ini sangatlah 

pelnting karelna delngan melmiliki kelsiapan dapat melminimalisir kelsalahan pada 

saat melnjalankan profelsinya selbagai guru. Kelsiapan mahasiswa melnjadi calon 
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guru profelssional melrupakan keladaan yang melnunjukkan bahwa mahasiswa 

sudah melmelnuhi pelrsyaratan yang diwajibkan untuk melnjadi guru yang 

profelssional. Teltapi kelnyataannya pada saat ini tidak seldikit guru atau calon 

guru yang bellum melngeltahui tugas dan kelwajiban selorang guru, ada belbelrapa 

masalah yang melmbuat itu tidak belrjalan selbagai mana melstinya, selpelrti: guru 

atau calon guru tidak melmiliki kompeltelnsi melngajar mata pellajarannya, guru 

atau calon guru tidak melmiliki kelmampuan dan keltelrampilan profelssional 

selbagai guru. Selpelrti yang pelnulis telmukan dalam pelnellitian (Helikoneln elt al., 

2017) masalah yang belrkaitan delngan kelsiapan melnjadi guru antara lain 

pelrsoalan kurang melmadai kualifikasi dan kompeltelnsi guru, relndahnya tingkat 

kelseljahtelraan guru yang melnimbulkan pelrselpsi yang nelgatif di masyarakat, 

selrta relndahnya eltos kelrja dan profelssionalitas guru. 

Lulusan kelpelndidikan guru di Indonelsia dinilai bellum melmiliki 

kompeltelnsi yang mapan dalam melmpelrsiapkan diri untuk belrkarir melnjadi guru 

yang profelssional di selkolah (Apandi & Rosdianawati, 2017). Masalah ini 

dianggapi selrius olelh pelmelrintah Indonelsia, selhingga pelmelrintah 

mellaksanakan program pelndidikan tambahan bagi calon guru atau lulusan 

program pelndidikan guru yang harus ditelmpuh sellama satu tahun. Program ini 

tellah diatur dalam pelraturan Kelmelntrian Pelndidikan mulai tahun 2009. Program 

pelndidikan ini dilaksanakan seltellah lulus dari program Sarjana atau Diploma IV 

yang diselbut delngan Program Pellatihan Guru Selkolah Profelssional (TPST). 

Tujuan utamanya adalah agar pelselrta melmpelrolelh pelngalaman melngajar yang 

baik. Pelngalaman melngajar yang sangat baik di awal karir selorang guru 
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melmbelrikan kelselmpatan bagi calon guru untuk belrkelmbang selhingga nantinya 

dinyatakan siap untuk belrkarir melnjadi selorang guru (Naylor elt al., 2015). 

Melmpelrsiapkan SDM yang belrkualitas sangatlah pelnting guna 

melnghasilkan calon telnaga pelndidik (guru) profelsional di masa melndatang. 

Program studi Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

melrupakan program studi yang melmpelrsiapkan calon guru yang diharapkan 

mampu belkelrja selcara profelsional untuk melningkatkan kualitas pelndidikan di 

Indonelsia. Rellelvansi antara pelndidikan delngan pelkelrjaan melnjadi hal yang 

sangat pelnting melngingat pelndidikan dibelrikan guna melmbelrikan pelmbelkalan 

kelpada selselorang untuk melmasuki dunia kelrja baik itu dalam hal pelndidikan 

ataupun non pelndidikan (Supriati & Handayani, 2018). Untuk mellihat rellelvansi 

antara pelndidikan delngan pelkelrjaan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. 1 Rellelvansi Pelndidikan delngan Pelkelrjaan 

Sumbelr: CDC Fakultas Elkonomi (Data diolah Pelnelliti Tahun 2020) 

Belrdasarkan hasil Tracelr Study diatas, rellelvansi antara pelndidikan dan 

pelkelrjaan pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta selbelsar 80,2%, dan sisanya selbelsar 19,8% melmilih untuk belkelrja diluar 
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bidang pelndidikan yang ditelkuni. Artinya, selbagian belsar Mahasiswa 

Pelndidikan di Fakultas Elkonomi melmilih belrkarir selsuai delngan bidang yang 

melrelka telkuni di pelrkuliahan. Akan teltapi tidak melnutup kelmungkinan 

Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta yang 

belrkarir dibidang pelndidikan telrselbut siap dalam belrkarir melnjadi selorang 

guru.  

Dalam hal ini pelnelliti mellakukan pra-survely delngan melnyelbarkan 

kuelsionelr melngelnai pilihan karir seltellah lulus dan kelsiapan dalam belrkarir 

melnjadi guru kelpada 30 orang mahasiswa Kelpelndidikan Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta 2017. Faktanya keltika dilakukan obselrvasi awal 

telrkait pilihan karirnya seltellah lulus, rata-rata mahasiswa melmilih untuk tidak 

belrkarir melnjadi guru dan kelbanyakan melnyatakan tidak siap untuk melnjadi 

guru. Hal ini ditunjukkan delngan tabell dibawah ini. 

Tabell 1. 2 Hasil Pra-Survely Kelpada Mahasiswa FEl UNJ telntang 

Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru 

No Pilihan Karir Jumlah Prelselntasel 

1 Bidang Pelndidikan 5 16,7 % 

2 Bidang non pelndidikan 25 83,3 % 

Total 30 100 % 

No Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru  Jumlah Prelselntasel 

1 Siap melnjadi guru 4 13,3 % 

2 Tidak siap melnjadi guru 26 86,7 % 

Total 30 100 % 

Tabell diatas melnunjukkan bahwa dari 30 mahasiswa, rata-rata melmilih 

belrkarir dibidang non pelndidikan, yaitu selbelsar 83,3 % dan sellelbihnya melmilih 

belrkarir dibidang pelndidikan (Guru). Keltika dihadapkan delngan pelrtanyaan 
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telntang bagaimana kelsiapan dari mahasiswa untuk belrkarir melnjadi guru, 

dihasilkan data bahwa selbanyak 13,3 % melnyatakan siap untuk belrkarir melnjadi 

guru dan 86,7 % melnyatakan tidak siap untuk belrkarir melnjadi guru. Hal ini 

melrupakan suatu felnomelna mahasiswa Pelndidikan Fakultas Elkonomi selbagai 

calon sarjana pelndidikan yang tellah dibelkali delngan belrbagai kompeltelnsi tidak 

siap dalam belrkarir melnjadi selorang guru. 

Untuk melmbelrikan informasi melngelnai faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi kelsiapan belrkarir melnjadi guru pada mahasiswa pelndidikan 

Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta, Pelnelliti melngadakan wawancara 

kelpada lima (5) orang mahasiswa kelpelndidikan Fakultas Elkonomi delngan 

pelrtanyaan umum yang dapat melmpelngaruhi kelsiapan belrkarir melnjadi guru. 

Wawancara dilakukan dalam waktu tiga hari yaitu pada tanggal 25 – 27 

Novelmbelr 2020 dan dilaksanakan selcara onlinel mellalui chatting meldia sosial, 

yang hasilnya dapat dilihat pada tabell 1.3 dibawah ini: 

Tabell 1. 3 Koding Hasil Wawancara untuk Melngeltahui Faktor-Faktor 

yang Melmpelngaruhi Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru 

No Koding Hasil Koding  Pelnjellasan Koding 

1 KK Kurangnya 

kompeltelnsi 

Kurangnya Kompeltelnsi yang 

dimiliki 

2 LG Lingkungan 

Kelluarga 

Lingkungan Kelluarga yang 

Kurang Melndukung 

3 SEl Sellf-Elfficacy Kurangnya Elfikasi diri (Sellf-

Elffficacy) 

4 PKM Masa PKM Singkatnya masa PKM yang 

ditelmpuh 

5 PKG Pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan guru 

masih kurang telrjamin 

Sumbelr : Data diolah olelh Pelnelliti (2020) 
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Dari hasil wawancara telrselbut, telrdapat belbelrapa faktor yang 

melmpelngaruhi kelsiapan mahasiswa pelndidikan di Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta dalam belrkarir melnjadi guru, diantaranya adalah 

kurangnya kompeltelnsi yang dimiliki, lingkungan kelluarga yang kurang 

melndukung, kurangnya elfikasi diri (Sellf-Elfficacy), singkatnya masa Praktik 

Keltelrampilan Melngajar (PKM) yang ditelmpuh selrta pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru yang masih bellum telrjamin. Untuk melngeltahui lelbih deltail, faktor apa 

yang paling melmpelngaruhi kelsiapan mahasiwa dalam belrkarir melnjadi guru, 

maka pelnelliti mellakukan survely singkat telrhadap 30 mahasiswa. Hasilnya dapat 

dilihat selpelrti dibawah ini. 

 

Gambar 1. 2 Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhi Keltidaksiapan 

Mahasiswa Belrkarir melnjadi Guru 

Sumbelr : Data diolah olelh Pelnelliti (2020) 

Belrdasarkan diagram di atas, dikeltahui diantara kellima faktor yang 

melmpelngaruhi keltidaksiapan mahasiswa dalam belrkarir melnjadi guru, faktor 

pelrselpsi kelseljahtelraan guru, kurangnya pelngalaman melngajar, dan relndahnya 

sellf-elfficacy yang paling banyak dipilih olelh Mahasiswa. Yakni selbanyak 26,7% 
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mahasiswa melmilih faktor pelrselpsi kelseljahtelraan guru yang melmpelngaruhi 

keltidaksiapan belrkarir melnjadi guru, dan 33,3% mahasiswa masing-masing 

melmilih kurangnya pelngalaman melngajar dan relndahnya sellf-elfficacy yang 

melmpelngaruhi keltidaksiapan melrelka dalam belrkarir melnjadi guru.  

Faktor yang melmpelngaruhi kelsiapan belrkarir melnjadi guru diantaranya 

dikarelnakan pelrselpsi kelseljahtelraan guru masih bellum telrjamin. Kelseljahtelraan 

guru sampai saat ini masih telrus melnjadi pelrdelbatan yang belrkelpanjangan dan 

melmiliki selnsitivitas tinggi. Pelningkatan kelseljahtelraan guru di belrbagai nelgara 

melrupakan salah satu tolak ukur kelmajuan pelnididikan pada suatu nelgara 

(Glelwwel & Muralidharan, 2016). Pelrselpsi kelseljahtelraan guru di dunia saat ini 

masih dipandang relndah, tidak selpelrti profelsi lain yang gajinya lelbih tinggi dan 

kelseljahtelraannya telrjamin. Melskipun dibelbelrapa nelgara selpelrti Finlandia, 

Singapura, Cina, Korela Sellatan, dan Jelpang kelseljahtelraan guru disana sangat 

telrjamin, bahkan profelsi guru disana melrupakan profelsi yang paling telrhormat 

dan belrgelngsi (OElCD, 2019). Olelh karelna itu nelgara-nelgara lain pelrlu 

melncontoh dan melnjadikan profelsi guru lelbih melnarik selcara finansial dan 

Intellelktual agar kelseljahtelraan guru di selluruh dunia lelbih telrjamin. 

Dalam belbelrapa tahun telrakhir, masalah kelseljahtelraan guru di Indonelsia 

selnidiri melnjadi topik yang sangat melnarik, dalam pelnellitian (Zulkifli elt al., 

2014) diselbutkan bahkan pada hari pelrtama Kongrels XVII Pelrsatuan Guru 

Relpublik Indonelsia (PGRI) di Istora Selnayan Jakarta selmpat melnjadi isu 

hangat. Saat itu, banyak guru yang melmpelrtanyakan masalah kelseljahtelraan 

telrselbut kelpada Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan. Di tingkat SD, SMP, dan 
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SMA tunjangan fungsional untuk guru masih relndah. Tunjangan guru daelrah 

telrpelncil selbelsar 100% dari gaji pokok pun bellum telrelalisasi. Pelmbelrian 

tunjangan fungsional telrselbut telrbelntuk pada belsarnya anggaran yang 

dipelrlukan untuk itu.  

Di indonelsia, gaji guru yang hanya seltara delngan 0,25 pelrkapita seltiap 

bulannya, melrupakan hal yang sangat ironis. Hal ini tidak selsuai delngan 

kompeltelnsi yang dimiliki guru. Kondisi guru yang delmikian harus dikurangi 

dan pelningkatan tunjangan fungsional belnar-belnar telrjadi dan bukan hanya 

selkeldar wacana saja, selbab kualitas guru selbelnarnya sangat belrgantung pada 

selbelrapa belsar pelnghargaan finansial dan non-finansial yang dibelrikan 

(Surakhmad, 2015). Jika dinilai delngan rupiah, gaji rata-rata guru saat ini hanya 

Rp. 200.000 - Rp.500.000 seltiap bulannya, yang dialokasikan pada satu jam 

tatap muka delngan siswa dikellas hanya selbelsar Rp.5.000 - Rp.15.000. Standar 

gaji ini belrlaku pada guru swasta, guru bantu, guru kontrak, dan guru honorelr. 

Selmelntara itu, guru delngan status pelgawai nelgelri sipil (PNS) lelbih diuntungkan 

karelna standar gajinya diselsuaikan delngan pangkat dan golongan. Tingkat 

kelseljahtelraan para guru honorelr sangat belrbelda jauh bila dibandingkan delngan 

guru PNS, bahkan jumlah pelnghasilannya lelbih relndah bila dibandingkan 

delngan guru pabrikan. Delngan adanya pelngangkatan guru honorelr melnjadi guru 

PNS melngakui adanya pelningkatan dalam kelseljahtelraan melrelka. (Nandel & 

Amrin, 2018) melngatakan tak dapat disangkal kelbanyakan guru belkelrja delngan 

pelnuh deldikasi delngan melnunjukkan kelseldiaan yang tinggi untuk belrbakti 

kelpada pelndidikan anak dan masyarakat. Selkalipun guru tidak belrbicara 
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melngelnai upah finansial, ia juga manusia biasa yang harus melnghidupi 

kelluarganya. Olelh karelna itu, sudah selpatutnya nasib guru selnantiasa melndapat 

pelrhatian pelmelrintah dan masyarakat.  

Pelrselpsi kelseljahtelraan guru di mata Mahasiswa khususnya pada 

Mahasiswa Kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta masih 

sangat relndah, hal ini telrbukti dari hasil wawancara diatas yang melnyatakan 

bahwa pelrselpsi kelseljahtelraan guru yang bellum telrjamin di Indonelsia 

melrupakan salah satu faktor yang melmpelngaruhi kelsiapan mahasiswa 

kelpelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta untuk belrkarir 

melnjadi guru selbanyak 26,7%. Hal ini dikarelnakan kelseljahtelraan selselorang 

dalam belrkarir, melmpelngaruhi kelsiapan selselorang dalam melmilih karirnya 

(Selptiani & Widiyanto, 2021). 

Sellain faktor pelrselpsi kelseljahtelraan guru, faktor lain yang melmpelngaruhi 

kelsiapan belrkarir melnjadi guru adalah pelngalaman melngajar. Selorang guru atau 

calon guru yang melmiliki pelngalaman melngajar lama atau banyak, akan 

melmiliki tingkat kelsiapan belrkarir melnjadi guru yang tinggi. Namun, 

pelngalaman melngajar selselorang selharusnya tidak selmata-mata diukur dari 

lamanya melngajar, karelna pelngalaman melngajar bukanlah faktor utama yang 

melnyelbabkan selorang guru gagal untuk melningkatkan profelsionalitasnya atau 

dikatakan belrhasil (Manasia elt al., 2020). Pelngalaman melngajar tidak bisa 

diukur dari lamanya melngajar teltapi dari elfelktifitas dan pelnilaian sellama prosels 

melngajar. Akan teltapi, guru yang kaya akan pelngalaman melngajar diharapkan 

lelbih tanggap dalam melnghadapi masalah yang belrhubungan delngan prosels 
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bellajar melngajar, karelna pelngalaman-pelngalaman belrmanfaat yang dimilikinya 

dapat dijadikan selbagai acuan sellama ia belrkarir melnjadi selorang guru 

(Asyhariah, 2020). 

Melnurut ODEl dalam (Schachtelr elt al., 2019) selmakin belrpelngalaman 

guru dalam melngajar, maka selmakin luas pula matelri pellajaran yang akan 

dikuasainya selhingga kelsiapan guru dalam melngajar selmakin melningkat. 

Selbagai pelnunjang Program Studi Kelpelndidikan selkaligus untuk melnciptakan 

telnaga pelndidik yang profelssional, Univelrsitas Nelgelri Jakarta tellah 

melnyiapkan belrbagai program yang telrsellelnggara dalam belrbagai mata kuliah 

salah satunya adalah Praktik Kelgiatan Melngajar (PKM). Delngan adanya PKM 

ini diharapkan Mahasiswa melnjadi lelbih siap dalam melngajar. Akan teltapi 

kelnyataannya kelsiapan melngajar mahasiswa masih bellum matang. Hal ini 

telrbukti dari survely yang dilakukan pelnelliti kelpada 30 mahasiswa pelndidikan, 

selbanyak 33,3% melmilih Faktor singkatnya masa PKM yang melnyelbabkan 

keltidaksiapan melrelka dalam belrkarir melnjadi guru. Hal ini melnunjukkan bahwa 

melskipun melrelka tellah mellaksanakan PKM, melrelka masih melrasa kurangnya 

kelsiapan melrelka dalam melngajar, hal ini dikarelnakan keltelrbatasan waktu yang 

dimiliki keltika mellaksanakan kelgiatan PKM selrta kurangnya keltelrampilan 

melngajar selhingga harus dipelrbaiki dan dipellajari kelmbali. 

Melnurut Bandura dalam (Dalimunthel elt al., 2020) pelngalaman 

kelbelrhasilan melmbelrikan pelngaruh belsar pada elfikasi diri individu karelna 

didasarkan pada pelngalaman-pelngalaman pribadi individu yang belrupa 

kelbelrhasilan dan kelgagalan. Pelngalaman kelbelrhasilan akan melnaikkan elfikasi 
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diri individu, seldangkan pelngalaman kelgagalan akan melnurunkannya. Keltika 

mahasiswa tellah melmiliki pelngalaman publik spelaking, telrbiasa belrbicara 

didelpan umum untuk melnyampaikan matelri selrta didukung pelngalaman 

melngajar belrupa Praktik Kelgiatan Melngajar (PKM) maka kelpelrcayaan diri dan 

kelyakinan diri akan selmakin tinggi, maka hal ini akan melmpelngaruhi kelsiapan 

mahasiswa dalam belrkarir melnjadi guru. 

Bagi mahasiswa kelpelndidikan calon guru, kelsiapan belrkarir melnjadi guru 

sangatlah pelnting, dikarelnakan hal ini harus diimbangi delngan kelsiapan dari 

selgi melntal maupun fisik mahasiswa. (Hung, 2016) melnelliti telrkait kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru dan hubungannya delngan faktor pelrselpsi kelseljahtelraan 

guru, pelngalaman melngajar, dan elfikasi diri (sellf-elfficacy). Pelnellitian ini 

dilakukan untuk melngeltahui seljauh mana mahasiswa melrapa siap untuk 

belrkarir melnjadi guru, selhingga dapat disimpulan dari pelnellitian ini bahwa guru 

delngan sellf-elfficacy dan pelngalaman melngajar yang tinggi maka akan melmiliki 

kelsiapan yang lelbih matang untuk belrkarir melnjadi guru. (Han elt al., 2020) 

dalam pelnellitiannya melngatakan bahwa telrdapat hubungan antara pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru dan kelsiapan melnjadi guru yang dimeldiasi olelh sellf elfficacy 

(elfikasi diri) guru, selhingga telrdapat pelngaruh yang nyata antara pelrselpsi 

kelseljahtelraan guru, kelsiapan melnjadi guru, dan sellf-elfficacy guru. (Hungelr elt 

al., 2016) melnelliti telrkait pelrselpsi kelseljahtelraan guru dan pelngalaman 

melngajar delngan  pelrilaku diri, hasil pelnellitian melnunjukkan adanya hubungan 

positif antara pelrspelktif kelseljahtelraan guru dan pelngalaman melngajar guru 

delngan pelrilaku diri dan kualitas hidupnya melnjadi guru. 
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Belrdasarkan uraian latar bellakang belrupa felnomelna gap yang didukung 

delngan adanya relselarch gap, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

delngan judul “Pelngaruh Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru dan Pelngalaman 

Melngajar telrhadap Kelsiapan Belrkarir melnjadi Guru pada Mahasiswa 

Pelndidikan Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta mellalui Sellf-Elfficacy 

selbagai Variabell Meldiasi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di atas, rumusan masalah dalam pelnellitian ini 

adalah : 

1. Apakah telrdapat pelngaruh pelrselpsi kelseljahtelraan guru telrhadap kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta ?  

2. Apakah telrdapat pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta ? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh sellf-elfficacy telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi 

guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta ? 

4. Apakah telrdapat pelngaruh pelrselpsi kelseljahtelraan guru telrhadap sellf elfficacy 

pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

? 



15 
 

 

5. Apakah telrdapat pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap sellf-elfficacy pada 

Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta ? 

6. Apakah telrdapat pelngaruh pelrselpsi kelseljahtelraan guru telrhadap kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta mellalui sellf-elfficacy ? 

7. Apakah telrdapat pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap kelsiapan belrkarir 

melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

mellalui sellf-elfficacy ? 

 

C. Tujuan Pelnellitian  

Belrdasarkan masalah-masalah yang tellah pelnelliti rumuskan, maka tujuan 

pelnellitian ini dilakukan  untuk : 

1. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh pelrselpsi kelseljahtelraan guru 

telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di 

Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

2. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap 

kelsiapan belrkarir melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas 

Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

3. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh sellf-elfficacy telrhadap kelsiapan 

belrkarir melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta 
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4. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh pelrselpsi kelseljahtelraan guru 

telrhadap sellf-elfficacy pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta 

5. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap sellf-

elfficacy pada Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta 

6. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh pelrselpsi kelseljahtelraan guru 

telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di 

Univelrsitas Nelgelri Jakarta mellalui sellf-elfficacy 

7. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh pelngalaman melngajar telrhadap 

kelsiapan belrkarir melnjadi guru pada Mahasiswa Pelndidikan di Univelrsitas 

Nelgelri Jakarta mellalui sellf-elfficacy 

 

D. Kelbaruan Pelnellitian 

1. Ishma Riahmatika (2019), Pelran Sellf-Elfficacy dalam melmeldiasi Pelngaruh 

Pelrselpsi Kelseljahtelraan Guru, Figur Guru Panutan, dan Pelngalaman 

Melngajar telrhadap Kelsiapan Belrkarir Melnjadi Guru 

a. Telmpat pelnellitian selbellumnya belrlokasi di Univelrsitas Nelgelri 

Selmarang angakatan 2015, seldangkan pada pelnellitian ini telmpat yang 

ditelliti adalah Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri Jakarta angkatan 

2017. 

b. Telknik analisis data pada pelnellitian telrdahulu melnggunakan statistik 

analisis delskriptif dan analisis jalur. Seldangkan telknik analisis data 
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pada pelnellitian ini melnggunakan analisis Partial Lelast Squarel (PLS) 

delngan program PLS velrsi 3.0. 

c. Relfelrelnsi yang digunakan pada pelnellitian telrdahulu belrasal dari jurnal-

jurnal nasional saja yang sudah lama tahun pelrilisannya (2002 -2016), 

seldangkan pada pelnellitian ini relfelrelnsi yang digunakan tidak hanya 

belrasal dari jurnal nasional, mellainkan belrasal dari buku dan jurnal-

jurnal intelrnasional delngan tahun pelnelrbitan telrbaru. 

d. Pada pelnelleltian selbellumnya, melnggunakan vaiabell figur guru panutan 

selbagai variabell belbas. Pada pelnellitian ini, Pelnelliti tidak melnggunakan 

variabell figur guru panutan selhingga Pelnelliti melnitikbelratkan telrhadap 

masalah pelrselpsi kelseljahtelraan guru dan pelngalaman melngajar 

telrhadap kelsiapan belrkarir melnjadi guru dan sellf-elfficacy untuk ditelliti 

lelbih dalam lagi. 

 

2. Winda Puspitasari (2019), Pelngaruh Pelrselpsi Profelsi Guru dan Kelelfelktifan 

Praktik Pelngalaman Lapangan Telrhadap Kelsiapan Melnjadi Guru delngan 

Elfikasi Diri selbagai Variabell Intelrvelning 

a.  Subjelk yang ditelliti adalah Mahasiswa Pelndidikan Akuntansi 

Univelrsistas Nelgelri Selmarang angkatan 2014 yang belrjumlah 164 

Mahasiswa. Seldangkan pada pelnellitian ini, Pelnelliti melmiliki kelbaruan 

yaitu objelk yang ditelliti adalah Univelrsitas Nelgelri Jakarta, dan subjelk 

yang ditelliti adalah Mahasiswa Pelndidikan Fakultas Elkonomi angkatan 
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2017 yang belrjumlah 250 orang, jumlah samplel yang ditelliti lelbih 

banyak dari pelnellitian selbellumnya. 

b. Pada pelnellitian selbellumnya, pelnelliti telrdahulu melnggunakan variabell 

pelrselpsi profelsi guru yang melmpelngaruhi kelsiapan belrkarir melnjadi 

guru. Seldangkan pada pelnellitian ini, Pelnelliti melnggunakan variabell 

pelrselpsi kelseljahtelraan guru selbagai variabell belbas dikarelnakan saat ini 

kelseljahtelraan guru di Indonelsia masih bellum telrjamin dan telntu saja 

hal ini lelbih melnarik untuk ditelliti. 

c. Telknik analisis data pada pelnellitian telrdahulu melnggunakan telknik 

analisis delskriptif, analisis relgrelsi, dan analisis jalur (path analysis). 

Seldangkan pada pelnellitian ini, Pelnelliti melmiliki kelbaruan yaitu telknik 

analisis data melnggunakan analisis Partial Lelast Squarel (PLS) delngan 

program PLS velrsi 3.0. 

d. Relfelrelnsi yang digunakan pada pelnellitian telrdahulu belrasal dari jurnal-

jurnal nasional yang sudah lama tahun pelrilisannya (1991-2015), 

seldangkan pada pelnellitian ini relfelrelnsi yang digunakan belrasal dari 

buku-buku selrta jurnal-jurnal nasional dan intelrnasional delngan tahun 

pelnelrbitan telrbaru. 

 

3. Welnyan Liang (2020), Can a Profelssional Lelarning Facilitatel Telachelr 

Welll-Beling In China? Thel Meldiating Rolel Of Telaching Sellf-Elfficacy 
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a. Telmpat yang ditelliti pada pelnellitian selbellumya belrlokasi di selkolah 

yang telrleltak di nelgara China, seldangkan pada pelnellitian ini telmpat 

yang ditelliti adalah Univelrsitas Nelgelri Jakarta  

b. Sampell pelnellitian yang digunakan pelnellitian selbellumnya dilakukan 

pada guru-guru di selkolah dasar, seldangkan kelbaruan pada pelnellitian 

ini yaitu sampell yang digunakan melrupakan calon guru, yakni 

Mahasiswa Pelndidikan di Fakultas Elkonomi Univelrsitas Nelgelri 

Jakarta. 

c. Telmuan pada pelnellitian selbellumnya, yakni pelrlunya fasilitas bellajar 

yang melmadai untuk melningkatkan kelseljahtelraan guru di selkolah 

telrselbut agar lelbih siap dalam melngajar. Seldangkan pada pelnellitian ini 

Pelnelliti lelbih melmfokuskan pada pelrselpsi Mahasiswa telrhadap 

kelseljahtelraan selorang guru agar siap dalam belrkarir melnjadi guru. 

Seltellah melngkaji keltiga pelnellitian telrdahulu yang tellah dipaparkan 

diatas, maka dapat disimpukan bahwa pelnellitian yang akan dilakukan olelh 

Pelnelliti belrbelda, melmiliki unsur kelbaruan dari pelnelliti selbellumnya, melliputi  

telmpat pelnellitian, meltodel pelnellitian, sampell yang digunakan, relfelrelnsi yang 

digunakan, selrta telmuan baru yang ditelmukan olelh pelnelliti. Selhingga hasil 

yang nantinya didapat dari pelnellitian yang akan dilakukan pelnelliti dapat 

digunakan selbagai pelnambah wawasan dan ilmu untuk kita selmua. 

 


